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Abstract 
The purposes of this study are: (1) to construct the postition of women in the fairy 
tale of Snow White, (2) to describe the messages in the Snow White. This 
reserach was conducted in Makassar city. The main texts in this study are fairy 
tale versions of Snow White that were written by Brother Grimm and Disney. The 
research method that is used here is a qualitative research method, especially 
discourse analysis model from Sara Mills who focuses on the positition of women 
in the text.  As additional, this research also uses content analysis as a starting 
point to see the differences of Snow White version between Brother Grimm and 
Disney. 
Data collection is conducted in two ways ; (1) Library research. It is a process of 
study and review several references that related to the problem. This kind of 
research also supports the theoritical assumptions as the basis of the issues that are 
discussed in this study. (2) The data  collection of other text sources. The purpose 
of this method is to support this study including the observation of Snow White’s 
films and also the interview with Rohini Chowdhury as  the narrator of Snow 
White in Brother Grimm version. 
This study shows that the women construction in Snow White in both versions are 
based on physical, character or nature, and gender role. The messages that were 
conveyed by the author of the tale are the idea of good and evil, the doctrine of the 
Church to repress certain groups, and gender division between men and women in 
soceity at the time. As part of cultural products, this study concludes that fairy tale 
of Snow White was spread through the medium of mass communication such as 
books and movies and give impact to children around the world, from generation 
to generation.     







Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengonstruksi posisi perempuan dalam 
dongeng Putri Salju. (2) Untuk mendeskripsikan pesan-pesan yang terkandung 
dalam dongeng Putri Salju.  
Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar. Teks utama yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah dongeng Putri Salju versi Grimm Bersaudara dan dongeng 
Putri Salju versi Disney. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif yang menggunakan analisis wacana/diskursus model analisis 
wacana Sara Mills yang fokus pada pemoposisian perempuan dalam teks. Untuk 
menunjang penelitian ini juga dilakukan analisis isi sebagai pijakan awal dalam 
melihat konten dari dongeng Putri Salju versi Grimm Bersaudara dan Disney. 
Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu: (1) Penelitian Pustaka 
(library research) yaitu mempelajari dan mengkaji literatur yang berhubungan 
dengan permasalahan dan untuk mendukung dan memperkuat asumsi sebagai 
landasan teori permasalahan yang dibahas. (2) Pengumpulan data berupa teks dan 
pengumpulan data lain yang berhubungan untuk mendukung penelitian ini 
termasuk observasi terhadap film-film tentang Putri Salju. Selain itu, adapun 
wawancara dengan Rohini Chowdhury sebagai pencerita kembali dongeng Putri 
Salju versi Grimm Bersaudara.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat konstruksi perempuan yang 
dibentuk dalam dongeng Putri Salju versi Grimm Bersaudara dan Disney yang 
meliputi : konstruksi fisik, konstruksi karakter/sifat, dan konstruksi peran 
(gender). Adapun pesan yang ingin disampaikan oleh penulis dongeng adalah 
mengenai ajaran agama tentang kebaikan dan kejahatan, doktrin Gereja untuk 
merepresi kelompok tertentu, dan  memapankan pembagian gender antara laki-
laki dan perempuan dalam masyarakat pada masa itu. Dalam proses 
penyebarannya, dongeng sebagai produk budaya telah disebarluaskan melalui 
buku dan film sebagai media komunikasi massa dan memberikan pengaruh 
kepada anak-anak di seluruh dunia dari generasi ke generasi.  








Dongeng telah menjadi bagian dalam proses pendidikan yang 
diperkenalkan sejak masih usia dini. Dongeng digunakan sebagai media 
komunikasi dari orang tua kepada anak-anaknya untuk mendidik dan 
menghibur. Dongeng-dongeng yang diceritakan atau dibacakan itu 
memberikan pesan-pesan moral bagi perkembangan perilaku anak. 
Berbicara tentang dongeng, maka tidak dapat melepaskannya dari folklor. 
Yadnya (dalam Endraswara, 2009; 27) menjelaskan bahwa folkor 
merupakan bagian kebudayaan yang bersifat tradisional, tidak resmi 
(unofficial), dan nasional. Folklor mencakup semua pengetahuan, tingkah 
laku, dan kebiasaan. 
Berbicara mengenai dongeng, maka tidak dapat dilepaskan dengan 
perempuan. Dongeng umumnya dikonsumsi oleh anak-anak tanpa 
memandang jenis kelamin laki-laki maupun perempuan. Namun, beberapa 
dongeng dengan tegas selalu merepresentasikan perempuan berdasarkan 
posisi gender dalam masyarakat tersebut. Di Indonesia, dongeng-dongeng 
seperti Timun Mas atau Bawang Merah dan Bawang Putih merefleksikan 
kehidupan dalam masyarakat pada masa itu sedangkan dari dunia barat 
mempopulerkan dongeng Putri Salju, Cinderella, atau Rapunzel.    
Kebanyakan dongeng yang ada dan berkembang di masyarakat 
mengemas kisah hubungan antara perempuan dan laki-laki. Relasi antara 
perempuan dan laki-laki erat kaitannya dengan gender. Gender adalah sifat 
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yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi 
secara sosial dan kultural (Fakih 2010; 8).  
Selama berabad-abad, perempuan hidup dalam dominasi laki-laki. 
Dalam dominasi laki-laki ini, yang sebetulnya terjadi ialah kekuasaan. 
Menurut Pierre Bourdieu (2010:49) kekuasaan bekerja melalui penguasaan 
modal simbolik atau modal kekuasaan yang tak kasat mata. Pada kondisi 
ini, kaum perempuan bahkan tidak melihat atau merasakan bahwa 
dongeng adalah salah satu bentuk penguasaan, tetapi sebagai sesuatu yang 
alamiah dan wajar. Bahwa perempuan hanya pasif menerima nasib atau 
ditentukan oleh laki-laki sebagai sesuatu yang sudah semestinya. Maka 
tidak heran dongeng-dongeng yang kita kenal selalu memposisikan 
perempuan sebagai sosok yang lemah, tertindas, dan patut diselamatkan 
Foucault (dalam Eriyanto 2009:66) berpendapat kekuasaan selalu 
terakulasikan lewat pengetahuan dan pengetahuan selalu mempunyai efek 
kuasa. Kuasa tidak bekerja melalui penindasan dan represi, tetapi terutama 
melalui normalisasi dan regulasi. Bagi Foucault, kuasa tidak bersifat 
subjektif. Kuasa bekerja dengan cara positif dan produktif. Kuasa 
mereprodusir realitas dan mereprodusir lingkup-lingkup objek-obejk, serta 
ritus-ritus kebenaran. Kekuasaan dalam pandangan Foucault disalurkan 
melalui hubungan sosial dimana terdapat bentuk-bentuk kategorisasi 
perilaku baik-buruk. Peran kekuasaan itu bereproduksi terus-menerus 
salah satunya lewat wacana.  
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Ketika berbicara mengenai posisi perempuan dalam masyarakat, 
maka hal ini tidak dapat dipisahkan dari gerakan feminisme yang 
berkembang sejak masa pencerahan di Eropa yang dipelopori oleh Lady 
Mary Wortley Montagu dan Marquis de Condorcet. Di Amerika Serikat 
sendiri, pergerakan perempuan hadir lewat gerakan buruh yang secara 
formal terjadi dalam pertemuan bersejarah di Seneca Falls pada tanggal 
19-20 Juli 1848. Dalam pertemuan itu, untuk pertama kalinya terwujud 
konkretisasi dari pergerakan perempuan untuk mengaplikasikan doktrin 
HAM pada perempuan. Hasil konkretisasi itu kemudian dituangkan ke 
dalam deklarasi yang dikenal dengan sebutan  Declaration of Sentiments 
yang disusun oleh Elizabeth Cady Stanton. Di Indonesia, pergerakan 
perempuan hadir lewat pemikiran R.A Kartini yang cemas memikirkan 
nasib kaumnya di masa koloni saat itu. Lewat surat-suratnya kepada 
sahabat-sahabatnya di negeri Belanda, Kartini mencurahkan perasaan dan 
pemikirannya untuk memperjuangkan emansipasi perempuan di Indonesia.  
Gerakan perempuan pada hakikatnya adalah gerakan transformasi 
dan bukanlah gerakan untuk membalas dendam kepada kaum lelaki 
(Nugroho 2008; 61). Perjuangan kaum perempuan menyerang segala 
aspek baik dari segi sosial-budaya, politik, ekonomi, hukum, hingga pada 
teks-teks media dan sastra. Kritik feminis melihat bahwa pengaruh 
kekuasaan maskulin telah sampai kepada teks-teks sastra yang ada dalam 





Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis 
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana konstruksi perempuan dalam dongeng Putri Salju? 
2. Apa isi pesan yang ingin ditampilkan penulis dalam dongeng Putri Salju ? 
Kajian Konsep dan Teori 
McQuail (2011: 27) mengemukakan bahwa buku hanyalah alat teknis 
untuk mereproduksi serangkaian teks yang sama atau mirip dari yang telah disalin 
dengan tangan secara manual. Seiring berjalannya waktu, buku pun berangsur-
angsur mengalami perubahan isi seperti tulisan yang lebih sekular, praktis, dan 
populer (terutama dalam bahasa asli), seperti pamflet dan buletin agama serta 
politik yang sangat berperan pada abad pertengahan  
Konstruksi Sosial 
Berger-Luckmann menekankan sebuah proses dialektika antara individu 
menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. Proses dialektika 
ini terjadi melalui tiga momen yaitu, eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 
Proses eksternalisasi yaitu penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai 
produk manusia. Objektivasi yaitu interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang 
dilembagakan atau mengalami proses institusionalis. Internalisasi adalah individu 
mengidentifikasikan diri dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial 
tempat individu menjadi anggotanya. Ketiga momen dialektika tersebut 
memunculkan suatu konstruksi kenyataan sosial yang merupakan hasil ciptaan 
manusia (buatan intersubjektif). 
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Analisis Wacana Sara Mills 
Analisis wacana dengan model analisis yang diperkenalkan oleh Sara 
Mills ini dipilih penulis sebagai alat dalam meneliti kajian dongeng Putri Salju. 
Karya-karya Mills sering disebut perspektif feminis (dalam Eryanto, 2009: 199) 
karena Mills memusatkan titik perhatian pada wacana dengan perspektif 
feminisme yaitu bagaimana perempuan ditampilkan dalam teks, baik dalam novel, 
gambar, foto, ataupun dalam berita. Titik perhatian dari perspektif wacana feminis 
adalah menunjukkan bagaimana teks bias dalam menampillkan perempuan.  
Perspektif feminis memandang bahwa perempuan dalam teks cenderung 
ditampilkan sebagai pihak yang salah, lemah, dan dimarjinalkan dibandingkan 
pihak laki-laki. Misalnya saja dalam berita tentang perkosaan di koran, perempuan 
seringkali malah “diperkosa” dua kali (dijadikan objek pemberitaan) oleh 
wartawan dengan deskripsi/tulisan yang dibuatnya dalam berita tersebut. 
Ketidakadilan tersebut yang menjadi sasaran utama dalam karya Mills.  
Dongeng (Folklor) Sebagai Produk Budaya.  
Folkloris Amerika, Dundes dalam (Endraswara, 2009: 27) mendefenisikan 
folklor menurut etimologinya. Menurutnya, folklor berasal dari kata folk dan lore. 
Kedua kata ini saling bergantung membentuk makna folklor. Folk merujuk pada 
kelompok populasi. Folk juga berarti koletif. Kolektif tersebut disebut juga vulgus 
in populo, sering kontras dengan masyarakat. Masyarakat dimaknai sebagai 
kolektif yang memiliki peradaban (civilization). Folk dipandang tidak beradab 
(uncivilized) atau tergolong liar (savage, primitive society). Istilah semacam ini 
kini tidak relevan lagi sebab folk telah berkembang ke arah beradab. Sedangkan 
9 
 
istilah lore menurut Dundes adalah sebuah tradisi. Lore merupakan representasi 
keinginan folk yang ekspresif. Di dalamnya terdapat seni, sastra, budaya, dan 
segala tata kelakuakn folk. Dengan kata lain, folklor dapat dimaknai sebagai 
kekayaan tradisi, sastra, seni, hukum, perilaku, dan apa saja yang dihasilkan oleh 
folk secara kolektif.  
Ada 4 Fungsi folklor menurut Bascom (Rafiek, 2012:56), sebagai 
berikut: 
1. Sebagai sistem proyeksi yaitu sebagai alat pencermin angan-angan 
suatu koletif 
2. Sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga 
kebudayaan 
3. Sebagai alat pendidikan anak 
4. Sebagai alat pemaksaan dan pengawas agar norma-norma masyarakat 
akan selalu dipatuhi anggota koletifnya. 
Kritik Feminis Terhadap Media 
Semua pendekatan feminis memiliki implikasi bagi kebijakan sosial. 
Teori-teori feminis mengemukakan klaim tentang bagaimana media secara tidak 
adil telah meningkatkan hierarki ideologi, sosial, politik, dan ekonomi. 
Pendekatan feminis berfokus pada penindasan perempuan oleh laki-laki dan 
institusi-institusi yang ditanamkan oleh laki-laki, termasuk praktik komunikasi 
sehari-hari dan pesan-pesan yang disebarkan lewat media.  
Oleh sebab itu, salah satu cara untuk melanggengkan kuasa kaum 
maskulin adalah dengan merepresi sosok perempuan lewat media massa. Media 
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massa memiliki pengaruh dan menjangkau khalayak yang besar. Selain media 
massa, kekuasaan maskulin juga bekerja dalam teks-teks kesusastraan. 
Kritik Feminis Terhadap Sastra 
Kritik feminis terhadap sastra dibawa oleh tokoh-tokoh feminis seperti 
Simone de Beauvoir, Kate Millet, Betty Freidan, dan Germain Greer. Kritik 
feminis terhadap sastra melihat anggapan bahwa teks (sastra) mencerminkan 
momen kebudayaan yang membawa isu yaitu selama ini perempuan hanya 
sebagai makhluk pelengkap laki-laki, tertindas, inferior, dan takluk. Kritik feminis 
terhadap sastra menggabungkan budaya dan sastra. Mereka melihat perbedaan 
gambaran kondisi perempuan seperti yang dilukiskan para lelaki dengan 
digambarkan oleh perempuan sendiri. Mereka memusatkan analisis dan perhatian 
pada perempuan-perempuan seperti yang terlukis dalam budaya laki-laki 
(Sugihastuti, Suharto, 2010:12).  
Teks dibaca sebagai hasil budaya dari sistem patriarki. Itulah sebabnya 
Kate Millet mengetengahkan sexual politics sebagai pegangan dalam pemahaman 
analisis seksual. Millet mempertimbangkan teks-teks dalam hubungannya dengan 
seksualitas penulisnya. Hal ini berarti, konstruksi tokoh laki-laki dan perempuan 
dalam teks mendapat pengaruh sang pengarang khususnya seksualitas pengarang 
itu.  
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menggunakan analisis 
wacana/diskursus. Objek penelitian adalah dongeng Putri Salju yang akan 
dibandingkan berdasarkan 2 versi yang berbeda (intertekstual). Pertama, dongeng 
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Putri Salju versi Grimm Bersaudara yang dibukukan dengan judul “Dongeng-
Karya Grimm Bersaudara” diterjemahkan oleh Kartika Sari Santoso dan 
diterbitkan oleh PT Bhuana Ilmu Populer, Kelompok Gramedia pada tahun 2012 
dan dongeng Putri Salju versi Grimm dalam bahasa Inggris yang diceritakan 
kembali oleh Rohini Chowdhury yang diakses dari http:// www. longlongtimeago. 
com/ lltafa irytalessnowwhitepage08.html  pada tanggal 21 September 2012 pukul 
23.42 WITA. Kedua, Dongeng Putri Salju versi Disney dibukukan dengan judul 
Cerita Bergambar Disney “Snow White” diterjemahkan oleh Retna Dewanti dan 
F.Fialita serta diterbitkan di Indonesia oleh PT. Gramedia Pustaka Utama pada 
tahun 2011 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah : 
Penelitian Pustaka, observasi, dan wawancara.  Untuk teknik analisis data, penulis 
menggunakan kerangka analisis wacana kritis Sara Mills yang fokus pada posisi-
posisi aktor yang ditampilkan dalam dongeng Putri Salju. Analisis ini nantinya 
akan membantu peneliti dalam mengonstruksi subjek perempuan dalam dongeng.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 3 konstruksi perempuan yang dibentuk 
dalam dongeng Putri Salju yaitu konstruksi fisik, konstruksi karakter/sifat, dan 
konstruksi peran (gender). 
a. Konstruksi Fisik 
Dalam dongeng Putri Salju versi Grimm Bersaudara maupun 
Disney telah terdeskripsi secara langsung dalam teks konstruksi fisik 
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perempuan yang merujuk pada defenisi “perempuan cantik”. 
Konstruksi cantik yang dilekatkan dalam tokoh utama dongeng ini 
adalah berkulit putih, berambut sehitam kayu ebony, dan berbibir 
semerah darah.  
Teks 1 versi Grimm: 
“Aku ingin sekali memiliki seorang anak,”keluhnya. “dengan kulit 
seputih salju,bibir semerah darah, dan rambut sehitam kayu eboni 
yang membingkai bingkai jendela.” (paragraf 2) 
 
 
             Terjemahan versi Inggris: 
 
“I wish I had a child as white as snow, as red as blood, as black as 
ebony.” (paragraf 1) 
 
          Perhatikan Gambar 3. 
 
Gambar 3. Putri Salju karya Disney (sumber: Google) 
 
Dalam Teks 1, penulis dongeng dengan jelas telah menuliskan ciri-
ciri fisik yang disebut “cantik” yaitu berambut hitam, berkulit putih, 
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dan berbibir merah. Ciri-ciri fisik ini kemudian dilekatkan kepada 
sosok Putri Salju yang dikatakan dalam dongeng “kecantikannya 
mengalahkan sang Ratu”. Ratu merupakan perempuan paling cantik di 
dunia. Dengan mengalahkan sang Ratu, Putri Salju kemudian 
dijustifikasi oleh cermin ajaib sebagai perempuan paling cantik di 
dunia. 
       Teks 2 versi Grimm: 
Suatu pagi yang gelap, Ratu memandang ke dalam cerminnya dan 
bertanya, “Cermin, cermin di dinding, siapa yang paling cantik?”. 
Sebaliknya cermin itu menjawab, “Tentu saja kau sangat cantik, 
Ratuku, tapi Putri Salju adalah yang paling cantik.”(paragraf 9) 
        Terjemahan bahasa Inggris: 
One day the Queen, as always, asked her magic mirror,"Mirror, 
mirror on the wall,who is the fairest of them all?" 
This time the mirror gave a different answer. It said, "You were the 
fairest, lady Queen. Snow White is fairest now, I ween.(paragraf 4-
5) 
        Teks 3 versi Disney: 
Tetapi, suatu pagi cermin mengatakan Putri Salju lebih cantik 
daripada Sang Ratu! (paragraf 3) 
 
Gambar 4. Ratu dan Cermin Ajaib versi Disney (sumber: cerita bergambar 




Dalam masyarakat pada umumnya, sosok perempuan yang disebut 
cantik adalah perempuan yang memiliki kulit putih dan berambut 
hitam lurus. Bentuk bibir juga merupakan salah satu indikator cantik 
tersebut. Apakah ini ada hubungannya dengan Putri Salju? Putri Salju 
telah didongengkan dari masa ke masa selama berabad-abad dan tidak 
dapat disangkal bahwa ada pengaruh dari dongeng ini terhadap 
konstruksi perempuan cantik. Hal ini membuat sebagaian besar 
masyarakat sering memandang sebelah orang-orang yang berkulit 
hitam. Produk-produk kecantikan yang dijual ke pasar kemudian 
mendukung konstruksi cantik ini dengan memasarkan produk pemutih 
kulit. Lipstik merah menyala juga menjadi pilihan warna favorit bagi 
perempuan karena bibir yang berwarna pucat sama sekali tidak 
terhitung “cantik”.  
Jika penulis membandingkan dengan Gambar 3, tidak ada 
penjelasan langsung mengenai ciri-ciri fisik Putri Salju. Hal ini 
dikarenakan dongeng Putri Salju pada awalnya merupakan sebuah film 
animasi. Disney kemudian mengonstruksi sosok Putri Salju 
berdasarkan teks yang diadaptasinya dari versi Grimm. Penulis 
menunjukkan dalam Gambar 3 bahwa Putri Salju rekaan Disney telah 
memiliki unsur-unsur cantik seperti dalam Teks 1. 
 Konstruksi fisik juga dialami oleh Ratu. Penulis menunjukkan 
dalam Gambar 4, sosok Ratu yang dikonstruksi Disney memiliki 
struktur wajah yang tegas dan keras. Ia memiliki sisi maskulin dari 
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sosok feminin yang diwakilinya. Penulis lalu membandingkan dengan 
sosok Putri Salju yang terlihat lembut dan halus. Konstruksi fisik ini 
memberikan perbedaan bagi Putri Salju yang terlihat lemah lembut dan 
Ratu yang terlihat mandiri dan kuat. 
b. Konstruksi Karakteristik/Sifat 
i. Karakteristik/sifat Putri Salju 
Putri Salju digambarkan memiliki sifat yang baik, lembut hati, dan ceria. 
Ia juga polos dan tidak memiliki kecurigaan pada orang lain contohnya 
saja ia tak curiga kepada wanita penjual sisir, pita, dan apel yang 
merupakan samaran dari Ratu yang mencoba membunuhnya. Walaupun 
sudah diperingatkan oleh kurcaci bahwa perempuan itu mungkin saja 
adalah Ratu yang menyamar tetapi ia tetap saja menerima wanita penjual 
itu.  
Teks 1 versi Disney: 
Pada suatu ketika hiduplah seorang putri bernama Putri Salju. Ia 
baik dan lembut hati, dan selalu mencoba untuk ceria. (paragraf 1) 
 
       Teks 2 versi Grimm : 
Para kurcaci menggelengkan kepalanya, “ Itu pasti ratu yang 
jahat,” kata mereka. “Kalau dia tahu kau masih hidup, dia pasti 
datang kembali untuk mencoba membunuhmu lagi.” 
“Aku tahu,”bisik Putri Salju, ketakutan. “Selanjutnya aku akan 







ii. Karakteristik/sifat Ratu 
Ratu memiliki sifat yang berlawanan dengan Putri Salju. Ia 
memiliki sifat angkuh, congkak, dan cemburu. Ia tidak ingin 
kecantikannya disaingi oleh siapapun. 
Teks 3 versi Grimm : 
Istri baru sang Raja berwajah sangat cantik, tapi angkuh dan 
sombong. Dia tidak bisa memikirkan ada orang lain yang berwajah 
lebih cantik darinya. (paragraf 5) 
 
Ratu melihat wajahnya sendiri sedang balik menatapnya, terlihat 
mengerikan dipenuhi kecemburuan (paragraf 66) 
 
       Terjemahan bahasa Inggris: 
The new Queen was very beautiful, but so vain and haughty that 
she could not bear anyone to be more beautiful than her. 
(paragraf 2)  
 
         Teks 4 versi Grimm: 
Setiap hari, dia akan memandang cermin itu dan  
berkata,“Cermin...cermin di dinding, siapa wanita yang paling 
cantik?”Cermin itu selalu menjawab, “Kau, Ratuku”. Sang Ratu 
pun merasa puas karena dia tahu cermin itu selalu mengatakan 
yang sebenarnya. (paragraf 6) 
Terjemahan bahasa Inggris : 
“The vain Queen would look into the mirror and ask,"Mirror, 
mirror on the wall,who is the fairest of them all?"And the mirror 
would reply, "You are the fairest, lady Queen."  
Then she would be happy, for she knew the mirror always spoke 
the truth. (paragraf 3) 
Teks 5 versi Disney: 
Setiap pagi ia memandangi cermin ajaib. “Cermin Ajaib di 
dinding, siapa yang paling cantik dari semua?,”tanyanya. Setiap 
hari cermin itu menjawab, “Kaulah yang tercantik di antara 
semuanya.” (paragraf 3) 
 
Teks 6 versi Disney: 
17 
 
Sang Ratu iri. Ia menyuruh pemburunya membunuh Putri Salju 
(paragraf 4 ) 
 
Teks 1, Teks 2, Teks 3, Teks 4, Teks 5, dan Teks 6 adalah 
karateristik/sifat yang melekat pada dua tokoh utama perempuan dalam 
dongeng ini, yaitu Putri Salju dan sang Ratu. Dalam Teks 1 dan 2, 
Disney menggambarkan bahwa Putri Salju memiliki sifat baik, lembut, 
dan selalu mencoba untuk ceria. Ia juga polos dan berpikir positif 
dalam arti tidak menaruh curiga terhadap orang lain. Putri Salju 
memiliki sifat-sifat yang over feminim. Dalam versi Grimm 
Bersaudara dan Disney, Putri Salju digambarkan pasrah dengan 
perlakuan semena-mena Ratu. Ia tidak dapat memperjuangkan haknya 
atau melawan perlakuan tidak adil ibu tirinya.  
Dalam teks 3, 4, 5, dan 6, tergambar bahwa sang Ratu merupakan 
sosok antitesis dari Putri Salju. Ia memiliki sisi mandiri, kuat (karena 
ia seorang Ratu), dan mencintai dirinya  secara badaniah (narsis). 
Kedua tokoh perempuan ini saling bertolak belakang. Dari segi 
karakteristik sifat, Ratu adalah tipikal orang yang senang mendapat 
sanjungan. Hal ini terbukti dengan betapa senangnya ia ditetapkan 
sebagai yang tercantik oleh cermin ajaib yang selalu mengatakan 
kebenaran. Ia juga tak ingin kecantikannya tersaingi oleh orang lain. 
Ketika Ratu mengetahui bahwa Putri Salju mengalahkan 
kecantikannya, ia segera bertindak untuk melenyapkan Putri Salju 
sehingga ia kembali dinobatkan sebagai yang tercantik. Terjemahan 
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bahasa Inggris menyebut Ratu dengan sebutan “The Queen Vain”. 
Kata “vain” dalam bahasa Inggris berdasarkan kamus Inggris-
Indonesia oleh John M.Echols dan Hasan Shadily berarti sombong. 
Maka dapat dikatakan, bahwa Ratu merupakan perempuan yang 
sombong dengan kekuasaan dan kecantikan yang dimilikinya.  
c. Konstruksi Gender 
- Peran Putri Salju 
Teks 1 versi Grimm:  
Putri Salju sedang sibuk membersihkan pondok... 
(paragraf 37) 
Terjemahan bahasa Inggris : 
Every morning the dwarfs would leave for their work in the 
mountains, bidding Snow White good-bye and telling her to be 
careful. She would wash and clean and tidy the cottage all day, 
and have their dinner ready hot and steaming for them when they 
returned in the evening. (paragraf 12) 
 
Teks 2 versi Disney: 




Gambar 5. Putri Salju yang sedang memasak (sumber: cerita bergambar 





Gambar 6. Putri Salju yang terlihat terkejut melihat rumah kurcaci yang 
berantakan (sumber: cerita bergambar Disney “Snow White”, hal 10-11) 
 
Dalam Teks 1 dan 2 terdapat pembagian gender dalam kisah ini. 
Putri Salju merupakan  representasi perempuan yang dikonstruksi 
untuk melakukan pekerjaan domestik. Ia memiliki ketertarikan dalam 
membersihkan dan menata rumah. Ia senang tinggal di rumah 
sedangkan 7 kurcaci yang mewakili representasi kelas pekerja dan 
didominasi oleh laki-laki melakukan pekerjaan mereka diluar rumah. 
Dalam teks 1 terjemahan bahasa Inggris, Putri Salju akan memasakkan 
para kurcaci makanan setelah mereka seharian bekerja di tambang. 
Disinilah bentuk pembagian gender yaitu perempuan mengerjakan 
pekerjaan domestik sedangkan laki-laki berada di ruang publik. 
Perempuan identik dengan memasak, membersihkan rumah, dan 
menunggu pasangan atau saudara mereka yang laki-laki pulang dari 
bekerja. Sedangkan laki-laki setelah bekerja seharian akan pulang di 
rumah dengan mendapati pasangan atau saudara perempuan mereka 
telah siap menyiapkan makanan dengan keadaan rumah yang rapi.  
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- Peran Ratu 
Dalam kisah ini, Ratu mulai membenci Putri Salju setelah 
mendengar jawaban cermin ajaib bahwa Putri Salju lebih cantik 
darinya. Namun, tidak dituliskan apakah sang Ratu sudah lebih dulu 
menyiksa Putri Salju sebelum ia dikatakan oleh cermin ajaib sebagai 
yang tercantik. Teks dongeng ini hanya menuliskan bahwa Ratu tidak 
mengurusnya yang dapat diartikan tidak merawatnya seperti anaknya 
sendiri. Dalam dongeng ini, Ratu yang bekerja di ruang publik tidak 
melakukan pekerjaan domestik termasuk dalam mengurus anak yang 
umumnya dilakukan oleh perempuan. 
Teks 3 versi Grimm: 
Saat Putri Salju bertambah dewasa, Ratu sama sekali tidak 
mengurusnya. Dia sangat membenci anak kecil itu dan 
menginginkan raja menjadi miliknya sepenuhnya.(paragraf 7) 
 
Terjemahan bahasa Inggris: 
The Queen began hating Snow White. As Snow White grew prettier 
with every passing day, the Queen's jealousy and anger grew. 
(paragraf 6) 
                    
Setelah Ratu mengetahui Pemburu yang disuruhnya tidak 
membunuh Putri Salju, maka ia sendiri mengambil tindakan untuk 
melakukannya. Untuk membunuh Putri Salju, Ratu membuat sendiri 
ramuan beracun. Tindakan Ratu ini membuatnya menjadi sosok yang 
juga berpengetahuan. Untuk meramu racun yang mematikan 
dibutuhkan pengetahuan di bidang ilmu-ilmu tertentu seperti kimia. 
Sang Ratu dapat melakukannya itu artinya selain masuk ke ruang 
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publik, Ratu dibentuk menjadi sosok yang pandai atau berilmu. Pada 
teks 4, terdapat 3 kali percobaan pembunuhan yang dilakukan oleh sang 
Ratu kepada Putri Salju.  
Teks 4 versi Grimm : 
“Sayang, aku punya sesuatu untukmu, “kata Ratu sambil 
mengeluarkan sebuah pita panjang berwarna merah. “Ini cobalah”. 
Dengan cepat, dia melingkari pinggang Putri Salju dengan pita itu 
dan mengikatnya. (paragraf 45) 
Keesokan harinya, dia kembali ke pondok dengan penyamaran 
baru dan sebuah sisir beracun. (paragraf 50) 
 
Dia lalu mencampur semua jenis ramuan untuk membuat racun 
yang mematikan. Dia lalu mengambil sebuah apel dan 
mencelupkan bagian yang berwarna merah ke dalam ramuan yang 
dia buat. (paragraf 53) 
 
Terjemahan bahasa Inggris : 
   
The Queen was furious, and determined to go back to the cottage 
again to kill Snow White. This time she disguised herself as an old 
pedlar woman selling combs. She used some magic spells she 
knew, and poisoned one of the combs. (paragraf 14) 
 
Then she thought and she thought and at last came up with a plan 
she thought was bound to succeed. She took a rosy apple and 
poisoned it, all except the core. (paragraf 16) 
 
Bila menggunakan perspektif kritik feminis terhadap sastra 
berdasarkan konteks sexual politics dari Kate Millet, maka terlihat 
bahwa sosok Putri Salju dan Ratu merupakan “perempuan” buatan dari 
sudut pandang laki-laki. Putri Salju adalah sosok perempuan yang 
membutuhkan pertolongan dan dengan bantuan Pemburu, 7 kurcaci, 
dan Pangeran, ia akhirnya dapat lolos dari rencana jahat Ratu. 
Sebaliknya Ratu merupakan sosok perempuan mandiri yang mampu 
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mengatur dirinya sendiri. Sayangnya, ia harus mendapat kesan jahat 
dan akhirnya mati menggenaskan. Dongeng Putri Salju yang memiliki 
pesan moral bahwa kebaikan akan menang melawan kejahatan 
menunjukkan bahwa Ratu yang memiliki sifat jahat akan menuai 
petaka dari apa yang dilakukannya meskipun ia cantik, 
berpengetahuan, dan memiliki kuasa. Hal ini tertulis dalam teks 5 dan 
teks 6. 
      Teks 5 versi Grimm: 
Ratu melihat wajahnya sendiri sedang balik menatapnya, terlihat 
mengerikan dipenuhi kecemburuan. “Tidaaaaak!”,”jeritnya sambil 
melempar cermin itu. Saat cermin itu hancur berantakan sekeping 




      Teks 6 versi Grimm terjemahan bahasa Inggris : 
Just then a pair of red hot iron shoes was brought and set down 
before her, and these she was forced to put on and to dance until 





Tokoh  pertama yang menolong Putri Salju adalah Pemburu. 
Tokoh Pemburu, ke-7 kurcaci, dan Pangeran adalah sosok maskulin 
yang membantu dan menyelamatkan Putri Salju dari rencana jahat 
sang Ratu. Bentuk pertolongan Pemburu kepada Putri Salju dapat 




Teks 7 versi Grimm: 
Hati si pemburu dipenuhi rasa kasihan. Dia takut kehilangan nyawanya 
sendiri, tapi dia tidak bisa memaksa dirinya untuk membunuh Putri 
Salju. (paragraf 15) 
Terjemahan bahasa Inggris: 
The Huntsman relented, and let her go... (paragraf 7) 
Teks 8 versi Disney  
Tetapi ia terlalu baik untuk melukainya. Ia memberitahu Putri Salju 
tentang rencana jahat Sang Ratu.  




Gambar 7. Pemburu yang berlutut di hadapan Putri Salju. Ia tak tega 
membunuh Putri Salju dan menyuruh Putri Salju segera kabur ke 
hutan. (sumber: cerita bergambar Disney “Snow White”, hal 6-7). 
 
Pemburu adalah tokoh pertama yang menyelamatkan Putri Salju. 
Andai saja Pemburu tidak mengurungkan niatnya membunuh Putri 
Salju, maka kisah ini hanya berakhir sampai disitu saja. Hati pemburu 
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tersentuh dengan kecantikan dan kelembutan Putri Salju. Hal inilah 
yang menyebabkan ia tak tega membunuhnya. Bila ungkapan “laki-
laki hanya takluk pada harta, kekuasaan, dan wanita” maka boleh jadi 
keselamatan Putri Salju didapatnya karena kecantikan yang 
dimilikinya. Penulis pun mengandaikan apabila Putri Salju bukanlah 
seorang gadis yang cantik, apakah Pemburu akan melepasnya atau 
malah membunuhnya? Namun, justru karena kecantikanlah yang 
membuat Putri Salju dibenci oleh Ratu. Oleh sebab itu, kecantikan 
bagi perempuan bagai pisau bermata dua, dapat menyelamatkannya 
atau malah mencelakainya.  
- 7 Kurcaci 
Teks 9 versi Grimm : 
Setelah sarapan, para kurcaci memikul kapak beliung mereka di 
bahu dan berangkat ke bukit untuk menggali emas. (paragraf 33) 
Terjemahan bahasa Inggris: 
 
Now the cottage belonged to the Seven Dwarfs, who would dig for 
ore all day in the mountains, and come back to their cottage at 
night (paragraf 10) 
 
 
Namun ada perbedaan karakter kurcaci antara dongeng versi 
Grimm Bersaudara dengan versi Disney. Ketujuh kurcaci dalam versi 
Grimm Bersaudara tidak memiliki sifat-sifat tertentu atau memiliki 
nama sedangkan ketujuh kurcaci versi Disney telah memiliki masing-




Perhatikan teks 10 versi Disney : 
Putri Salju tinggal bersama para kurcaci yang murah hati. Ia jadi 
sangat menyukai orang-orang kerdil itu. (paragraf 11) 
 
 
Gambar 8. Putri Salju dan 7 kurcaci bernyanyi dan berdansa bersama 
(sumber: cerita bergambar Disney “Snow White”, hal 14-15) 
 
Teks 10 dan Gambar 8 menunjukkan perubahan karakter bagi 
kurcaci yang sebelumnya dikenal dalam dongeng-dongeng Grimm 
sebagai sosok yang jahat. Dalam legenda dan dongeng barat, tokoh 
kurcaci jarang digambarkan sebagai tokoh protagonis. Mereka sering 
digambarkan sebagai sosok yang jahat dan juga memiliki kekuatan 
magic atau sihir.   
Kurcaci adalah manusia kerdil dalam dongeng-dongeng Nordik dan 
Jerman. Dalam mitologi, penggambaran diri kurcaci adalah memiliki 
rupa seperti manusia, namun berukuran lebih kecil dan pendek. Mereka 
berjanggut panjang dan tampak lebih tua dari ukuran tubuhnya. Mereka 
hidup di gua-gua di daerah pegunungan atau di bawah tanah. Mereka 
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mampu beradaptasi di lingkungan bawah tanah dan mampu melihat 
dengan baik di dalam kegelapan. Di sana mereka menggali barang-
barang tambang seperti emas, perak, besi, dan sebagainya. Mereka juga 
merupakan pembuat senjata dan tukang besi yang mahir. Mereka 
biasanya memperdagangkan barang-barang dari logam. Meskipun lari 
mereka lambat dan tidak mahir menunggang kuda, mereka mampu 
mempertahankan daerah kekuasaan dengan baik. Beberapa legenda 
menyebutkan bahwa mereka mahir dalam menciptakan barang-barang 
pusaka. 
Penggambaran tokoh ke-7 Kurcaci hampir sama dengan dongeng-
dongeng lain hanya saja tokoh kurcaci dalam dongeng Putri Salju 
termasuk tokoh protagonis karena mereka mau menolong Putri Salju 
dan menerimanya tinggal bersama mereka. Tokoh Kurcaci dalam 
dongeng Grimm lainnya seperti Putri Salju dan Mawar Merah dan 
Rumpelstiltskin digambarkan sebagai tokoh antagonis yang jahat, 
tamak, suka mengambil keuntungan, dan kerap kali mengutuk orang. 
Angka 7 sendiri merupakan angka sempurna dalam teologi Kristen 
karena Tuhan menciptakan dunia ini dalam waktu 7 hari.  
- Pangeran 
Dalam versi Grimm, kemunculan Pangeran dalam hidup Putri Salju 
adalah ketika ia tidak sengaja lewat di dalam hutan dan melihat ke-7 
kurcaci yang menangisi kematian Putri Salju. Pangeran lalu berhenti dan 
memutuskan membawa tubuh Putri Salju ke istana. Sedangkan dalam versi 
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Disney, adegan pertama telah dibuka dengan pertemuan tak sengaja 
Pangeran dan Putri Salju yang sedang menimba air di sumur. Di saat itulah 
mereka jatuh cinta pada pandangan pertama. 
 
Gambar 9. Putri Salju dan Pangeran bertemu di awal cerita (versi Disney) 
(sumber: cerita bergambar Disney “Snow White”, hal 2-3) 
  
Gambar di atas menunjukkan suatu pembagian kerja antara laki-
laki dan perempuan. Pangeran yang sedang berjalan-jalan begitu bebas 
memasuki ranah publik. Sedangkan Putri Salju tinggal menimba air di 
sumur yang melambangkan pekerjaan domestik (rumah tangga). Jika 
Pangeran digambarkan jatuh cinta pada Putri Salju saat melihatnya 
tengah menimba air dapat dikatakan bahwa Pangeran yang 
merupakann representasi dari laki-laki diharapkan menyukai 
perempuan yang dapat mengerjakan pekerjaan domestik. Di lain sisi, 
Putri Salju yang merupakan representasi dari perempuan yang 
diharapkan untuk dapat mengerjakan pekerjaan rumah. Ia juga 
sebaiknya menunggu kedatangan laki-laki yang akan meminangnya 
atau mengeluarkannya dari rumah.  
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Hal inilah yang dilihat oleh pihak dominan maskulin sebagai 
sebuah alat untuk menguasai pihak yang terinferior. Bourdieu 
(2010:13) melihat adanya tatanan yang dibangun dalam bentuk 
struktur ruang yang dilengkapi dengan oposisi antara tempat 
berkumpul dan pasar untuk laki-laki dan rumah yang diperuntukkan 
untuk perempuan. Dalam dongeng Putri Salju baik versi Grimm 
Bersaudara maupun Disney tetap mempertahankan tatanan ini 
bagaimana Putri Salju harus berada di rumah untuk memasak dan 
merapikan rumah sedangkan ke-7 kurcaci dan Pangeran berada dalam 
ruang publik untuk bekerja atau berkumpul.   
Teks 11 versi Grimm: 
Suatu hari, seorang Pangeran muda sedang menunggang kuda. Saat 
ia melihat peti mati itu, dia berhenti dan turun dari kudanya. “Siapa 
dia?”bisik Pangeran sambil berlutut di samping Putri Salju, 
“Ini Putri Salju kami yang tercinta,”jawab kurcaci yang sedang 
menjaga peti mati tersebut. 
“Gadis cantik seperti ini seharusnya berada di istana,”kata 
Pangeran. “Izinkan aku membawanya bersamaku.” (paragraf 55) 
 
 
Terjemahan bahasa Inggris: 
One day a prince came riding by, and seeing the beautiful maiden 
lying as though asleep in the casket, he fell in love with her. 
'Give me the casket,' he said to the dwarfs. 'I cannot live without 
Snow White, and will take good care of her as long as I live. 
(paragraf 21) 
 
Berdasarkan teks diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 
Pangeran yang telah jatuh cinta karena melihat kecantikan Putri Salju 
kemudian membawa peti matinya ke istana. 
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Ketidakberdayaan Putri Salju inilah menjadikan Pangeran secara 
tidak langsung menjadi superior. Kemewahan dan kenyamanan yang 
ditawarkan Pangeran merupakan “hadiah” bagi Putri Salju yang 
ditindas oleh Ratu. Sebaliknya, dalam versi Disney, romantika antara 
Pangeran dan Putri Salju yang menyelamatkannya dalam  tidur 
panjang akibat keracunan apel merupakan suatu pengesahan bahwa 
perempuan senantiasa membutuhkan laki-laki dalam harmoni 
kehidupannya. Penyelamatan inilah yang membuat Putri Salju tampak 
lemah karena tanpa Pangeran ia tidak akan pernah bangun dari 
tidurnya.  
     Teks 12 versi Grimm: 
Pangeran mengirim pelayannya untuk peti itu. Saat mulai berjalan, 
salah satu dari pelayannya tersebut tersandung. Sentakan itu 
membuat potongan apel beracun terlempar keluar dari mulut Putri 
Salju. “Dia hidup!”, jerit para kurcaci. (paragraf 57-58) 
Terjemahan bahasa Inggris : 
The Prince ordered the casket to be carried away by his 
attendants. Now the men carrying the casket stumbled, and jolted 
the casket. The piece of poisoned apple in Snow White's mouth fell 
out, and Snow White sighed, opened her eyes and sat up. (paragraf 
22) 
 
Teks 13 versi Disney: 
Suatu hari, Pangeran menunggang kuda putihnya ke dalam hutan. 
Ia telah mencari-cari Putri Salju. Akhirnya ia menemukannya. 
Ciuman pertama sang kekasih mematahkan mantra sihir yang 





Gambar 10. Pangeran yang melihat tubuh Putri Salju yang terbaring. (sumber: 
cerita bergambar Disney “Snow White”, hal 30-31) 
 
Penulis dongeng telah mengonstruksi sosok Putri Salju yang 
merupakan tokoh utama dalam dongeng ini sebagai perempuan yang 
cantik, feminim, lembut, sekaligus tak berdaya. Putri Salju tidak 
menentukan akhir dari kisahnya sendiri namun merupakan pemberian 
dari Pangeran yang menyelamatkannya. Sebaliknya, sang Ratu sendiri 
yang menentukan nasibnya. Dalam versi Grimm Bersaudara, akibat 
perbuatannya,  Ratu menanggung hukuman terpasung dalam sepatu besi 
yang panas sambil menari di hadapan Putri Salju sampai mati 
sedangkan dalam versi Disney, sang Ratu tanpa sengaja terjatuh ke 
dalam jurang saat dikejar oleh para kurcaci yang datang menyelamatkan 
Putri Salju.  
Posisi Subjek-Objek dalam Dongeng Putri Salju  
Penulis dongeng menempatkan aktor-aktor dalam teks dongeng ini dengan 
posisi subjek-objek. Penulis dongeng merupakan aktor dominan dalam kisah 
ini dengan menempatkan Putri Salju dan Ratu sebagai objek sedangkan 
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tokoh-tokoh lain seperti Pemburu, 7 Kurcaci, dan Pangeran sebagai subjek 
yang mendefenisikan objek. Penulis dongeng sebagai aktor menceritakan 
tokoh Putri Salju dan Ratu dengan menempatkan monolog maupun dialog 
yang menegaskan sosok tersebut dalam penceritaan. Tokoh Pemburu, ke-7 
kurcaci, dan Pangeran merupakan tokoh yang diciptakan penulis dongeng 
untuk memberikan defenisi bagi objek yaitu Putri Salju dan Ratu. Tokoh-
tokoh ini dibentuk untuk menjadi penyelamat bagi tokoh Putri Salju dan 
lawan dari tokoh Ratu. Sedangkan konflik utama dalam cerita ini adalah Ratu 
yang jahat melawan Putri yang baik dengan pertarungan yang akhirnya 
dimenangkan oleh Putri yang baik. 
Posisi Pembaca 
Penulis dalam meneliti kedua versi dongeng ini menemukan bahwa 
penulis dongeng tidak memperhitungkan posisi pembaca. Pembaca 
dianggap sebagai tokoh pasif yang harus menerima pesan dalam dongeng 
ini sebagai sebuah kejadian yang mutlak dan tidak bisa diganggu-gugat. 
Dengan mempertimbangkan dua dari empat fungsi dari folklore yaitu 
sebagai alat pendidikan anak dan alat pemaksaan dan pengawas agar 
norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi anggota kolektifnya 
(Bascom dalam Rafiek, 2012:56), maka penulis menyimpulkan 
berdasarkan kedua teks yang diteliti bahwa tidak ada proses negosiasi 
antara penulis dongeng dengan pembaca artinya pembaca menerima pesan 
dalam dongeng ini sebagai suatu hal yang mendekati kebenaran atau 
memenuhi nilai-nilai yang dianggap benar dalam masyarakat itu. 
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1. Konstruksi Perempuan dalam Dongeng Putri Salju 
1.1 . Konstruksi Perempuan dalam Dongeng Putri Salju Versi Grimm 
Bersaudara  
 
Pada tahap Eksternalisasi, Jacob dan Wilhem Grimm hidup dalam 
situasi perang akibat serangan Perancis terhadap Jerman yang dipimpin 
oleh Napoleon Bonaparte. Ketika Napoleon berhasil mengambil alih 
pemerintahan pada tanggal 27 Oktober 1806, ia berusaha menekan 
kebudayaan lokal. Grimm Bersaudara tak tinggal diam. Di tahun yang 
sama, mereka kemudian berusaha melestarikan dongeng-dongeng 
klasik Jerman yang hampir punah dengan menerbitkan buku kumpulan 
dongeng-dongeng itu. 
Pada awalnya, dongeng Putri Salju diceritakan dari mulut ke mulut 
(tradisi lisan) sehingga Grimm Bersaudara harus memanggil 
pendongeng untuk menceritakannya langsung kepada mereka. 
Pendongeng yang diundang oleh Grimm Bersaudara mengetahui 
dongeng-dongeng itu dari mulut ke mulut dan dari generasi ke 
generasi. Pengarang dongeng Putri Salju yang sebenarnya tidak 
diketahui namanya (anonim). Pengarang dongeng inilah yang 
menuangkan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat pada masa ia hidup 
ke dalam  dongeng Putri Salju. Masyarakat Jerman yang hidup pada 
masa awal masehi mengalami sebuah masa peralihan kekuasaan. Pada 
masa itu Jerman diperintah oleh sebuah pemerintahan negara-Gereja 
dimana lewat karya-karya sastra ajaran kekristenan turut disebarkan. 
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Dalam buku Sejarah Gereja yang ditulis Dr. H. Berkhof, sesudah 
Eropa dikuasai orang Hun, sebuah bangsa di Asia Tengah, banyak 
suku Jerman yang pindah dari negerinya sampai melewati batas 
kekuasaan Romawi yang pada saat itu mulai hilang kekuatannya. 
Kaisar-kaisar Byzantium di bagian timur kekaisaran itu masih dapat 
mempertahankan kekuasaan dan daerahnya tetapi bagian barat 
dibanjiri oleh berbagai bangsa Jerman. Galia selatan dan Spanyol utara 
diduduki oleh orang Got barat yang berasal dari muara sungai Donau. 
Spanyol selatan dan Afrika utara oleh bangsa Vandal dari Jerman 
tengah. Galia timur oleh orang Burgondia  dari Jerman utara, dan Italia 
oleh bangsa Got timur dengan raja-raja Theodorik (kira-kira tahun 
500).  Kaum ini berasal dari pantai utara laut hitam. Dengan datangnya 
orang-orang Jerman ini, maka lenyaplah kekaisaran Romawi Barat. 
(Berkhof, 1993: 72-73).  
Perpindahan bangsa-bangsa ini akibat besarnya pengaruh Gereja 
Katolik sedangkan pada masa itu sebagian besar dari suku Jerman 
telah masuk gereja Arian. Hal ini terjadi karena orang-orang Got Barat 
telah dikristenkan oleh seorang uskup Arian bernama Wulfila pada 
abad ke IV. Dengan demikian di barat terjadilah pertentangan hebat 
antara penguasa-penguasa baru Arian dengan penduduk asli yang 
beragama Katolik.  
Dongeng Putri Salju diperkirakan  diciptakan pada saat ajaran 
Kristen berkembang di Jerman. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
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pesan-pesan religi mengenai kebaikan dan kejahatan serta dogma 
Gereja tentang ilmu sihir. Pengaruh agama Kristen sangat besar di 
Jerman pada masa pemerintahan Karel Agung. Suku-suku Jerman 
dikristenkan dengan khotbah, pengajaran, nasehat, dan anjuran. 
Pekabaran injil pada saat itu sangat pesat bahkan Karel Agung 
melakukan paksaan. Ia berusaha menaklukkan daerah-daerah di 
Jerman dan melakukan kristenisasi. Seperti saat ia menaklukkan tanah 
Fris Utara maka seluruh penduduk daerah itu pun masuk Kristen. 
Walaupun Karel Agung melakukan semuanya itu demi mengabarkan 
injil, akan tetapi metode ini dikritik oleh penasehatnya yang bernama  
Alcuinus. Ada perbedaan iman antara orang Jerman dengan orang 
Yunani dan Romawi yang membedakan mereka dalam mengilhami 
ajaran kristen: 
Orang Kristen Jerman tidak bertabiat pemenung seperti orang 
Yunani, dan tidak pula memandang relasi manusia dengan Allah 
dalam suasana kehakiman seperti dibuat orang Romawi. Mereka 
merasa dirinya terikat kepada Kristus sebagai Rajanya. Dengan 
baptisan, mereka sudah berjanji kepada Panglima itu untuk 
berjuang bagi Dia dengan setia sampai mati. (Berkhof, 1993:77) 
 
Semasa pemerintahan Raja Karel inilah bentuk pemerintahan 
Gereja-Negara dimana Raja sebagai pemerintah negara sekaligus 
kepala Gereja meskipun ia tetap memberi tempat bagi para uskup. Raja 
Karel-lah yang mempersatukan Eropa Barat yang bernafaskan Gereja 
Katolik. Namun, ketika Raja Karel Agung mangkat, akibat pembagian 
kekasairan yaitu Perancis di barat, Jerman di timur dan Lotharing, 
Burgondia di Italia, maka gereja pun menjadi lemah. Penggantinya 
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Raja Nikolas kemudian memutuskan bahwa Paus-lah yang memerintah 
Gereja, dan kaisar harus patuh padanya.  
Pada tahap Objektivasi, masyarakat Jerman dikuasai oleh apa yang 
disebut Althusser dengan ideological state aparatus yaitu individu 
disadarkan mengenai posisinya dalam masyarakat, menjadi subjek 
dalam dua dunia: subjek sebagai individu dan subjek dari 
negara/kekuasaan. Sejak runtuhnya kekaisaran Romawi Barat tahun 
476 M, Eropa mengalami zaman kegelapan (Dark Age). Terjadi 
banyak kekacauan dan kejadian dalam masyarakat salah satunya 
mengalami berbagai wabah penyakit. Kondisi tersebut mengakibatkan 
kehidupan masyarakat Eropa saat itu taat beragama (relights). Mereka 
tidak memikirkan hidup masa kini (dunia). Mereka hanya memikirkan 
hidup setelah mati, sehingga pada saat itu, muncul semboyan momenta 
mori (ingat akan kematian). Aktivitas kehidupan mereka ditujukan 
kepada kesalahan jiwa yang dikhususkan untuk keakhiratan. Alat 
untuk mencapai itu semua adalah agama. Oleh karena itu, banyak 
didirikan biara-biara untuk memberikan kesempatan kepada mereka 
yang ingin mengabdikan seluruh hidupnya kepada Tuhan. 
Di lain sisi, pemberantasan Gereja terhadap ajaran-ajaran sesat pun 
kian gencar. Pembantaian ini terjadi sejak masa Gereja Mula-Mula 
ketika ajaran Gnostik berkembang dalam masyarakat. Sebenarnya 
kepercayaan-kepercayaan tersebut datang dari sisa-sisa kepercayaan 
dari dewa-dewi Romawi dan paganisme atau merupakan percampuran 
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antara ajaran Kristen, filsafat, dan agama misteri (rahasia). Berkhof 
(1993: 77) mengemukakan bahwa setelah agama Kristen dipaksakan, 
siapa bertahan pada agama kafir akan dihukum  mati. Doktrin-doktrin 
yang menentang terhadap hal-hal yang bersifat sesat bertumbuh dalam 
masyarakat. Di Jerman dan Perancis dikeluarkan undang-undang 
resmi, bahwa orang sekte harus dihukum mati.Pada tahun 1232, 
inkwisisi diatur oleh Paus, yang merupakan dinas rahasia yang 
menghambat, menangkap, dan menghukum segala orang penyesat 
secara kejam.  
Pembantaian terhadap kaum yang disebut penyihir pun menjadi 
salah satu usaha yang dilakukan oleh Gereja. Pada 5 Desember 1484, 
Paus Innocentius VIII mengeluarkan seruan untuk membunuh para 
penyihir di Eropa. Praktek pembantaian wanita yang dituduh penyihir 
pun dimulai. Sekitar 60.000 orang yang dituduh penyihir dibantai 
dengan cara dibunuh secara langsung atau menghadapi siksaan seperti 
dibakar hidup-hidup, disalib, bahkan direbus. Hal ini berlangsung 
bahkan sampai dua abad kemudian.  
Ketika bangsa-bangsa di Eropa mulai melakukan penjelajahan 
untuk menemukan “dunia baru”, maka timbullah suatu cara pandang 
yang disebut orientalisme. Said (1979:1-2) dalam bukunya yang 
berjudul Orientalisme mengemukakan bahwa orientalisme adalah 
suatu cara untuk memahami dunia Timur, berdasarkan tempatnya yang 
khusus dalam pengalaman manusia Barat Eropa. Masyarakat sebagai 
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individu telah disubjekkan oleh negara/institusi sebagai individu yang 
berbeda dengan orang-orang dari Timur. Menurut Said, Timur selalu 
dicirikan dengan sesuatu yang asing dan kerap kali ditampilkan dalam 
bentuk sandiwara kepada Eropa dan hanya untuk Eropa.  
Pada tahap Internalisasi, masyarakat Eropa yang telah banyak 
mengalami peralihan situasi dan dampak dari zaman kegelapan (dark 
ages) kemudian melanggenggkan apa yang telah ditanamkan kepada 
mereka oleh negara/institusi tersebut. Masyarakat pun mulai 
mengidentifikasikan diri mereka sebagai “orang-orang Barat” dan 
menyebut orang-orang yang berada di dunia Timur dengan sebutan 
“orang-orang Timur”. Pada zaman Gereja Lama, orang-orang Yunani 
dan Romawi yang telah masuk Kristen mempergunakan pengetahuan 
dan filsafatnya untuk membela iman Kristen terhadap segala serangan 
dari pihak kafir dan untuk melawan segala pandangan sesat dari sekte-
sekte (Berkhof, 1993:101). Doktrin Gereja terhadap kekafiran pun 
kemudian diturunkan ke dalam bentuk-bentuk kesenian, salah satunya 
adalah lewat literatur. Disinilah salah satu fungsi dongeng sebagai alat 
pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan 
bekerja. 
Penulis dongeng ataupun penceritanya selalu mengaitkan tokoh-
tokoh jahat yang akan dikalahkan dengan tokoh-tokoh baik dimana 
tokoh-tokoh jahat yang merupakan representasi dari ilmu hitam/sihir 
pada akhirnya akan dikalahkan dengan kebaikan yang adalah 
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representasi dari Tuhan beserta ajaran-ajaran mengenai-Nya. Pengaruh 
Gereja (Paus) masih sangat kuat di Jerman sampai kemudian muncul 
raja-raja yang menuntut haknya dari Paus untuk negerinya sendiri. Hal 
ini yang kemudian memicu berkembangnya Gereja Luther disana. 
Ketika masa renaissance atau dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
kesusastraan disebut humanis muncul, gerakan ini juga mempengaruhi 
masyarakat Jerman. Kaum Humanis di Jerman tidak menolak Gereja 
sebagai perbendaharaan kebudayaan, tetapi berusaha melayani Gereja 
dengan pendapat-pendapat yang baru misalnya dengan membaca teks 
asli kitab suci dalam bahasa Yunani dan Ibrani. Gagasan ini dipelopori 
oleh Reuchlin (Berkhof, 1993:100). 
a. Konstruksi “Cantik” pada Perempuan 
Hal yang paling menonjol dalam kisah Putri Salju adalah 
konstruksi yang dibangun penulis dongeng terhadap kata “cantik”. 
Ciri-ciri seperti kulit seputih salju, rambut sehitam kayu ebony, dan 
bibir semerah darah sangat jarang bahkan mustahil ditemukan pada 
orang-orang Jerman dan Eropa.  
Orang-orang Eropa khususnya Jerman termasuk ras proto-indo-
european. Orang-orang dalam ras ini memiliki ciri-ciri fisik bertubuh 
tinggi tegap, berambut pirang, dan bermata biru khas seperti suku 




Penulis dalam menganalisa konstruksi “cantik” dalam dongeng 
Putri Salju merujuk pada dua hal. Pertama,  pada salah satu fungsi 
dongeng yaitu sebagai sistem proyeksi artinya dongeng tersebut 
digunakan sebagai alat pencermin angan-angan suatu koletif (Bascom 
dalam Rafiek, 2012:56). Penulis melihat adanya keinginan dari 
masyarakat tersebut untuk memiliki atau menyerupai ciri-ciri fisik 
seperti yang digambarkan dalam dongeng. Kedua, adanya pemahaman 
orientalisme yang berkembang dalam masyarakat Eropa pada masa itu 
sehingga bisa jadi konstruksi perempuan yang diciri-cirikan lewat 
tokoh Putri Salju merujuk kepada timur atau orang-orang timur. Hal 
ini terjadi sebagaimana dikatakan Edward W. Said yaitu bagaimana 
orang-orang barat menciri-cirikan “timur” atau ketimuran berdasarkan 
persepsi mereka. Dengan kata lain mereka mentimurkan timur dan 
bukan orang-orang timur yang mendefiniskan dirinya. Para penulis 
yang mencakup para penyair, novelis, filosof, teoritikus politik, 
ekonom, dan administratur negara telah menerima pembedaan 
berdasarkan ontologis dan epistemologis yang dibuat untuk 
membedakan antara “Timur” (the Orient) dan Barat (the Occident) 
(1979:3). Akibatnya lahirlah teori-teori, epik-epik, novel-novel, dan 
deksripsi-deksripsi sosial mengenai dunia timur.  
b. Karakteristik/Sifat yang Dibentuk dalam Dongeng 
Dalam dongeng Putri Salju terdapat dua perempuan yang memiliki 
karakter atau sifat yang berbeda. Kedua perempuan ini saling bertolak 
40 
 
belakang. Penulis membaginya menjadi dua yaitu : perempuan yang 
diwakili tokoh Putri Salju dan perempuan yang diwakili tokoh Ratu. 
Pertama, dalam dongeng versi Grimm Bersaudara, tidak dituliskan 
apakah Putri Salju memiliki sifat-sifat tertentu namun penulis dongeng 
telah menetapkannya sebagai tokoh utama yang bersifat protagonis 
(baik) sehingga apa yang dia lakukan mengarah pada hal-hal baik 
misalnya saja saat ia mau membersihkan rumah dan memasak untuk 
para kurcaci. Dalam versi Disney, Putri Salju telah dikonstruksi dengan 
sifat-sifat yang feminim dan dilengkapi dengan pembagian gender 
sesuai konteks masyarakat pada masa Disney hidup, dimana Amerika 
pada masa itu dipengaruhi oleh budaya patriarki.  
Kedua, ada stereotip yang dilekatkan kepada kedua tokoh ini. Putri 
Salju yang merupakan tokoh protagonis adalah perwakilan dari 
perempuan yang bekerja di sektor domestik. Ia dilekatkan dengan 
stereotip bahwa perempuan yang bekerja di rumah adalah perempuan 
yang baik. Ratu adalah perempuan yang bekerja di ruang publik dan 
dilengkapi dengan sifat-sifat yang jahat. Oleh sebab itu, ada stereotip 
bahwa perempuan yang bekerja di ruang publik adalah perempuan 
yang keras dan ambisius dan tidak cocok untuk dijadikan pendamping 
karena mereka belum tentu mau melakukan pekerjaan domestik.  
c. Pembagian Gender 
Konsep gender adalah semua hal yang dapat dipertukarkan antara 
sifat laki-laki dan perempuan yang bisa berubah dari waktu ke waktu 
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serta berbeda dari tempat ke tempat, maupun dari suatu kelas ke kelas 
lainnya (Fakih, 2010:9). Dalam dongeng Putri Salju, pembagian gender 
antara laki-laki dan perempuan jelas terlihat berbeda. Meskipun dalam 
dongeng versi Grimm tidak dituliskan apakah sebelum kebencian Ratu 
terhadap Putri Salju muncul, ia telah disiksa oleh ibu tirinya, akan 
tetapi saat Putri Salju berada di rumah ke-7 kurcaci, ia sudah dapat 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, membersihkan, 
dan merapikan rumah. Sebaliknya Ratu tidak digambarkan dapat 
mengerjakan pekerjaan domestik, ia adalah Ratu dan Ratu merupakan 
kepala dalam pemerintahan. Itu berarti Ratu bekerja di ruang publik 
dalam mengatur dan mengurus kerajaannya. 
Sedangkan ketiga tokoh laki-laki yaitu Pemburu, ke-7 Kurcaci, dan 
Pangeran merupakan kelompok yang dapat mengakses pekerjaan di 
ruang publik. Dalam dongeng barat, Pemburu merupakan orang yang 
pekerjaan berburu hewan liar untuk dijual. Pemburu dalam dongeng 
Putri Salju merupakan orang suruhan Ratu, itu artinya ia bekerja untuk 
Ratu. Ke- 7 Kurcaci mewakili kelas pekerja dengan pekerjaan mereka 
sebagai penambang  
Tokoh Pangeran merupakan tokoh paling superior yang dinantikan 
dalam dongeng ini. Seperti mitologi mengenai Psyche (jiwa) yang 
merindukan Eross (cinta) maka kehadiran Pangeran merupakan bumbu 
romantisme dongeng ini. Pangeran sebenarnya tidak pernah secara 
langsung menyelamatkan Putri Salju. Ia tidak sengaja melewati hutan 
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yang berdekatan dengan tempat tinggal para kurcaci dan kemudian 
melihat peti mati Putri Salju. 
Pangeran hanya melihat lahiriah dari Putri Salju bukan 
mengenalnya berdasarkan sifat-sifat atau kelebihan yang dimilikinya. 
Oleh sebab itu, berdasarkan teori dari Freud mengenai dorongan 
seksual. Freud menyebut dorongan-dorongan ini sebagai “insting 
sosial” seperti ikatan-ikatan emosi dalam perkawinan yang semula 
berasal dari daya tarik seksual (Mercuse, 2004:265). Dongeng tersebut 
jelas memperlihatkan kerja dominasi maskulin untuk melihat 
perempuan sebagai objek dari pemuas kebutuhan seksualnya. 
Kecantikan atau sesuatu yang bersifat lahiriah merupakan poin yang 
ditonjolkan oleh penulis dongeng untuk mengajarkan orang-orang agar 
melihat atau menilai seseorang dari penampilannya. 
Penyelamatan yang dilakukan Pangeran hanya pada dua bagian: 1.) 
saat ia memerintah pengawalnya untuk membawa peti mati Putri Salju 
ke istana. Di saat itulah, tanpa salah satu pengawal tersebut tersandung 
dan menyebabkan potongan apel tersebut keluar dari kerongkongan 
Putri Salju. Hidupnya Putri Salju membuat Pangeran mengajaknya ke 
istana untuk menikah. 2.) perkawinan Pangeran dan Putri Salju 
merupakan akhir dari kisah Putri Salju. Ia tidak lagi harus berhadapan 
dengan ibu tirinya yang jahat namun dikisahkan bahagia dengan 
Pangeran di istana. Dengan demikian, Putri Salju mendapat jaminan 
keamanan, kenyamanan, dan kesejahteraan dari Pangeran.  
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Dongeng ini menunjukkan bagaimana kehidupan mapan 
merupakan jalan untuk menuju kebahagiaan. Lebih tepatnya lagi 
menunjukkan bahwa perempuan (Putri Salju) menyerah kepada 
kehidupan mapan yang diberikan suaminya (Pangeran). Perempuan 
tidak diajarkan untuk berjuang dan bekerja (masuk sektor publik) agar 
memperoleh keinginannya atau menggapai cita-citanya. Hidup 
perempuan berpusat dalam mengerjakan pekerjaan domestik dan 
menunggu untuk masuk dalam jenjang pernikahan. 
Dongeng Putri Salju melanggengkan ketidakadilan dalam 
pembagian peran antara laki-laki dan perempuan. Sehingga dari masa 
ke masa, para generasi berikutnya akan menganggap bahwa hal ini 
merupakan sesuatu yang wajar dan sudah sepatutnya.  
Pandangan kaum Marxis terhadap pekerjaan domestik amat 
mempengaruhi kaum feminis aliran Marxisme yang beranggapan 
bahwa pekerjaan rumah tangga memberikan kontribusi bagi 
kapitalisme. Kaum perempuanlah yang melakukan sebagian besar 
pekerjaan yang dituntut oleh kebutuhan modal. Modal tersebut dalam 
hal ini adalah pengadaan tenaga kerja. Mereka memasak makanan dan 
mencuci pakaian yang dibutuhkan agar tenaga kerja yang ada selalu 
siap dan mereka juga merawat generasi tenaga kerja berikutnya. 
(Jakson, 2009:27). Hal ini termasuk bentuk ketidakadilan karena 
perempuan dibebankan peran yang diwajibkan padanya. Padahal peran 
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tersebut juga membutuhkan figur laki-laki sebagai penyeimbang dalam 
kehidupan. 
Selain itu, ajaran Kristen mengenai pernikahan dimasukkan ke 
dalam kisah ini. Penulis melihat bahwa Pangeran yang tetap memilih 
Putri Salju sebagai satu-satunya istrinya merupakan perwujudan dari 
sifat pernikahan monogami yang dianjurkan oleh Gereja.  
Marriage in the New Testament teaching is meant to be 
monogamous (one wife and one husband). Husband and wife are 
meant to be faithful to each other (fidelity is strongly emphasised 
and insisted upon) and life-long (no diforce is permitted) (Yeow 
Choo Lak, 1985: 43) 
 
Dengan kata lain kata “hidup bahagia selamanya” dalam dongeng 
ini merujuk kepada kehidupan monogami antara suami-istri bahwa 
Pangeran dan Putri Salju tidak terpisahkan sampai maut menjemput 
mereka. Dalam ajaran Kristen, marriage was not an accident. It form 
an essentials part of creation. God, in the beginning made a man and 
a woman (Yeow Choo Lak, 1985:42).  
Kisah romantika Putri Salju dan Pangeran tidak hanya terjadi 
karena persoalan gender namun juga adanya konsep pernikahan yang 
ada dalam ajaran Kristen yang diterapkan untuk diikuti oleh 
masyarakat pada masa itu 
d. Doktrin Gereja Tentang  “Ilmu Sihir” dalam Dongeng 
Dalam konteks ini Gereja bukanlah bentuk fisik dari bangunan 
sebuah tempat ibadat bagi umat Kristen melainkan Gereja adalah 
persekutuan dengan Kristus yaitu orang-orang yang dipanggil dalam 
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persekutuan dengan Dia. Gereja harus menjadi pembantu negara. 
Untuk itu perlu ada pimpinan yang kuat. Sampai pada waktu itu kuasa 
uskup-uskup dan raja sama besarnya. Tetapi kemudian kaisar yang 
menjadi kepala Gereja sehingga ia menjadi hakim dan pengatur 
undang-undang tertinggi. Dibagian barat uskup Roma memperkokoh 
kuasanya ( Berkhof, 1993:51). 
Ketika ajaran Kristen berkembang dan bertumbuh di barat maka 
banyak keputusan negara yang dipengaruhi oleh pendapat para uskup 
sebagai pemimpin gereja. Salah satunya adalah memberantas ajaran 
kafir atau ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran Kristen. Dalam 
dongeng-dongeng dan mitologi barat, penyihir merupakan tokoh jahat 
yang senang menyakiti manusia. Penyihir-penyihir ini memiliki ilmu 
hitam yang dapat menyihir atau memberikan sesuatu yang mustahil. 
Awalnya masyarakat Eropa dipengaruhi oleh bentuk-bentuk 
kepercayaan lama dari Romawi dan Yunani sebelum ajaran Kristen 
berkembang disana. Kemudian munculnya pengaruh ilmu alkimia yaitu 
protosains yang menggabungkan unsur – unsur  kimia, fisika, astrologi, 
seni, semiotika, metalurgi, kedokteran, mistisme, dan agama.  
Alkimia inilah merupakan jembatan sains yang menghubungkan 
antara filsafat, ilmu pengetahuan, dan agama. Para alkimia berusaha 
menelusuri jejak filsafat dan menemukan karya-karya dari hasil 
penggabungan sains tersebut. Mereka menggunakan bahasa kiasan 
untuk merujuk pada karya mereka seperti “pemurnian jiwa” yang 
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sebenarnya dimaksudkan untuk menyebut “transmutasi timah menjadi 
emas”.  
Some go along with the popular view that alchemy is nothing but 
the art that tries, or claims to be able, to transmute base metals into 
gold. This view considered alchemy as a whole a pseudoscience, a 
misguided atempt at dealing with the properties of matter, which 
produced a few practical results before it was superseded in the late 
eighteenth century by Antoine Lavoisier’s establishment of modern 
chemistry.  
 
Thus Heinrich Khunrath (1560-1601) interpreted transmutation 
itself as mystical process occuring within the adept’s soul.  
 
Highly individual is the cosmological-psycological approach of 
C.G.Jung (1875-1961), who held that “alchemy is pre-eminently 
concerned with the seed of unity which lies hidden in the chaos of 
Tiamat (Jung used the name of the ancient babylonian deity to 
designate the primordial matriarchal world) and forms the 
counterpart to divine unity. (Patai, 1995:3) 
 
Ketika itu Eropa mengalami masa yang sulit dengan wabah 
penyakit yang menyebar di daerah itu sehingga para alkemis berusaha 
mencari pengobatan yang dapat menyembuhkan atau menciptakan 
“keabadian” atau “umur panjang”. 
Selama akhir abad pertengahan (1300-1500) para alkimia dianggap 
sebagai tukang sihir oleh kebanyakan orang karena banyak orang yang 
masih awam akan ilmu pengetahuan dan karya-karya yang dihasilkan. 
Akibatnya mereka seringkali disiksa karena melakukan praktik-
praktik alkimia. Salah seorang alkemis yang namanya muncul di awal 
abad enambelas adalah Heinrich Cornelius Agrippa. Alkimiawan ini 
percaya bahwa dirinya adalah seorang ahli sihir, dalam arti sebenarnya 
merasa bahwa dirinya mampu memanggil makhluk gaib. Alkimia 
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kemudian dikenal sebagai ilmu yang berakar dari filsafat yang mistis 
menjadi magic okultis (kepercayaan terhadap hal-hal yang berbau 
supranatural).  
Gereja lewat perintah Paus Innocentius VIII kemudian menyerukan 
pemberantasan ilmu-ilmu alkimia dan menuduh mereka sebagai 
penyihir karena tidak sesuai dengan teologi kristen. Siapapun yang 
tertangkap mempelajari atau mempraktekkan ilmu ini akan ditangkap 
dan disiksa. Tokoh “penyihir” dan “ilmu sihir” yang sebenarnya 
merujuk pada ilmu alkimia dan para alkemis-nya kemudian dianggap 
sesat atau merupakan penyembah setan. Mereka kemudian 
dikonotasikan sebagai orang-orang jahat.  
Alkimia bukanlah ilmu baru namun merupakan ilmu yang telah ada 
bahkan sejak masa para nabi. Sebelum nama Nicholas Flamel terkenal 
sebagai alkemis pada abad pertengahan. Banyak tokoh-tokoh kitab 
suci yang merupakan para alkemis. Mereka diantaranya adalah Adam, 
Musa, Seth, Abraham dan Sarah, Jacob, Ayub, Gideon, Daud, 
Salomo, Elia, Yesaya, dan Ezra (Patai, 1995:19-30). Setelah itu ada 
Maria The Jewess yang merupakan alkemis perempuan yang hidup 
pada masa Hellenistic (masa Yunani kuno setelah kematian Alexander 
The Great ).  
Para Hellenist ini dapat juga disebut akademika atau para ilmuwan. 
Maria The Jewess adalah penulis dari buku Zosimos of Panopolis 
yang merupakan buku pertama tentang alkimia di Yunani. Maria 
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adalah seorang Kristen Gnostik, sebuah ajaran yang berkembang pada 
masa Gereja Mula-Mula dimana memadukan ajaran Kristen dengan 
filsafat barat dan agama timur (kepercayaan pada dewa-dewi dari 
Mesir, Yunani, Romawi, dan agama-agama mistis atau rahasia di 
Yunani). Ajaran ini disebut ajaran dualisme karena mengemukakan 
bahwa dunia ini terbagi atas dua bagian yaitu yang nampak dan tidak 
nampak, zat benda dan roh, tubuh dan jiwa yang lahiriah jahat dan 
batiniah yang baik. Pandangan ini sangat bertentangan dengan ajaran 
Gereja Kristen. Sayangnya, pengaruh Gnostik pada masa itu mampu 
memerosotkan hidup dan teologia Gereja hampir segala abad.  
Dalam dongeng Putri Salju, sang Ratu digambarkan memiliki 
pengetahuan sekaligus benda-benda ajaib seperti cermin ajaib yang 
dapat mengatakan kebenaran. Penulis mengasumsikan bahwa Ratu 
selain digambarkan sebagai sosok yang cantik ia juga pintar dalam 
ilmu pengetahuan. Hal ini sangat berbeda dengan Putri Salju yang 
hanya mampu melakukan pekerjaan domestik. Penulis dongeng 
menggambarkan sosok Ratu yang menyamar sebagai wanita penjual. 
Dalam terjemahan bahasa Inggris, Ratu mengubah dirinya menjadi 
“pedlar woman” yang berarti penjual/penjaja wanita”.  
Dalam banyak dongeng barat terutama yang dikumpulkan oleh 
Grimm Bersaudara terdapat banyak tokoh-tokoh perempuan yang 
memiliki ilmu sihir seperti dongeng Sleeping Beauty, Rapunzel, dan 
Snow White (Putri Salju). Sedangkan sisanya menggambarkan sosok 
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kurcaci yang jahat dan memiliki ilmu sihir seperti pada dongeng 
Pangeran Katak dan Rumpelsitskin.  
Dalam dongeng Putri Salju, terdapat 3 kali percobaan pembunuhan 
yang dilakukan oleh sang Ratu kepada Putri Salju. Mengapa harus 3 
kali? Penulis mengambil benang merah atas pengaruh ajaran Kristen 
terhadap sastra barat termasuk dongeng. Angka 3 banyak digunakan 
dalam kisah hidup Yesus Kristus. Misalnya Yesus bangkit pada hari 
yang ke-3, Petrus menyangkal Yesus saat ayam jantan berkokok 3 
kali, atau Yesus yang terjatuh sebanyak 3 kali saat memanggul salib 
ke bukit Golgota.  
Selain itu ketiga percobaan pembunuhan juga menunjukkan 
kepandaian sang Ratu yang memiliki ilmu pengetahuan dalam 
menciptakan sisir beracun, pita yang membelit, hingga yang terakhir 
apel yang beracun. 
1.2. Konstruksi Perempuan dalam Dongeng Putri Salju Versi Disney 
 
Pengaruh film animasi yang dibuat Disney ini meluas hampir ke 
penjuru dunia dan bertahan selama 76 tahun sejak dibuat pada tahun 
1937. Sebagai pimpinan Disney Company, Walt memiliki alasan 
mengangkat kisah Putri Salju untuk diadaptasi dalam bentuk film 
animasi. Pada tahap Eksternalisasi, Walt Disney yang hidup pada 
masa Perang Dunia I pernah ikut serta sebagai anggota militer dan 
barisan Palang Merah Dunia sehingga ia tahu benar bagaimana 
dampak perang dalam kehidupan manusia. Dimasa itu pula terjadi 
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gerakan besar-besaran buruh di Amerika Serikat yang didominasi oleh 
kaum perempuan. Gerakan perempuan pada masa itu meminta 
kesetaraan hak dalam berpolitik dan bekerja. Pekerjaan perempuan 
yang pada masa itu umumnya terletak pada sektor domestik atau 
rumah tangga dan hanya tiga perempat yang berprofesi sebagai guru 
atau perawat (Source: American Decades, ©2000 Gale Cengage). 
Setelah perang usai, Disney menolak untuk bekerja di pabrik 
ayahnya dan memilih pekerjaan yang berhubungan dengan 
menggambar ketika ia masih berusia 18 tahun. Sejak kecil, Walt 
menyenangi dunia dongeng dan kadang-kadang ikut hanyut dalam 
khayalannya. Bill Capodagli dan Lynn Jackson lewat bukunya The 
Disney Way mengemukakan kisah dibalik kesuksesan Disney. Mereka 
menemukan  bahwa Walt belajar dari sebuah legenda.  
Ketika Walt berbicara mengenai memberikan “pertunjukkan yang 
baik”, dia tidak membicarakan pertunjukan yang berkilauan dan 
mengandalkan lonceng dan peluit buatan. Dia berbicara tentang 
sebuah produksi yang sama sekali orisinil, yang dibuat dengan 
sempurna, sesuatu yang diciptakan untuk memuaskan banyak 
penonton. Dia percaya inilah yang diinginkan dan diharapkan 
konsumen darinya, dan dia sangat fanatik dalam melakukannya. 
(2005:5) 
Dengan pengalaman masa kecil hingga remajanya maka Walt tak 
sulit untuk mengelola sebuah dongeng dalam tahap Objektivasi. Walt 
adalah seorang pemimpi dan dia adalah pemimpi yang mewujudkan 
impian banyak orang. Kisah-kisah dongeng yang hidup dalam 
masyarakat mengundang keinginan anak-anak atau bahkan orang 
dewasa untuk melihatnya dalam bentuk media lain. Walt kemudian 
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menciptakan sosok yang ia hidupkan dari dongeng-dongeng itu. 
Dengan memilih karakter manusia kekinian, Walt membentuk ikon-
ikon dalam dongeng Putri Salju lebih modern meski unsur klasik 
tersebut tetap dipertahankan. Ikon Putri Salju sendiri banyak memiliki 
kemiripan dengan tokoh kartun Betty Boops. Namun, Walt kurang 
menyukainya, sehingga gambar itu diubah untuk memperoleh kesan 
lebih manusia dan realistis.  
Dalam tahap Internalisasi,  tokoh Putri Salju rekaan Walt Disney 
menjadi tokoh yang fenomenal. Efek dari tahap ini adalah masyarakat 
yang sudah mengidentifikasikan tokoh Putri Salju kepunyaan Disney 
sebagai “sosok yang benar”. Kepopuleran Putri Salju pun terjadi 
karena campur tangan Disney lewat media massa khususnya film 
animasi dimana film ini dibuat semenarik mungkin meskipun harus 
mengubah sedikit cerita di dalamnya. 
a. Konstruksi “Cantik” dalam Dongeng 
Dalam dongeng Putri Salju versi Disney, tokoh Putri Salju memang 
dikonstruksi lebih modern mengikuti perkembangan masa pada saat 
Disney hidup. Perkembangan mode di Amerika pada tahun 1930-an 
memang didominasi dengan model rambut pendek bergelombang seperti 
artis cilik pada masa itu, Shirley Temple. Rata-rata perempuan Amerika 
memang memiliki model rambut seperti itu, sehingga tokoh Putri Salju 
juga mengikuti model rambut yang sama. Hal yang membedakan 
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hanyalah terletak pada warna rambut yang tetap dipertahankan mengikuti 
teks dongeng aslinya, yaitu berwana hitam.  
Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amanda 
Maplesden mengenai representasi feminitas dalam karakter Disney’s 
Princess (Putri-Putri dalam dongeng yang diadaptasi Disney). Dalam 
penelitiannya Maplesden  menemukan bahwa tokoh Princess (Putri) yang 
dikonstruksi Disney merupakan bentuk ideal dari feminitas perempuan 
kulit putih yang berasal dari tubuh disempurnakan. Maplesden 
memgemukakan tubuh perempuan kulit putih yang ideal dibuat untuk 
mengekspresikan norma-norma budaya yang heteronormatif dan patriarki. 
Salah satu contohnya lewat kisah Beauty and The Beast dan The Little 
Mermaid : 
The hyper whiteness and feminine civility of Belle and Ariel’s 
contained bodies signify not only the fixity of the gendered norms 
which sustain heterosexual patriarchy, but the continued power that 
whiteness has to define notions of goodness and beauty. 
(Maplesden, Embodying Disney’s Dreams: The Representation of 
Femininity and Whiteness in Recent Disney Animated Films). 
 
Dengan demikian bahwa konstruksi perempuan secara fisik yang 
dibentuk oleh Disney merupakan bagian dari pemapanan sosok perempuan 
yang harus indah dan lembut dalam masyarakat yang patriarki. 
b. Karakteristik/Sifat dalam Dongeng 
Putri Salju adalah tokoh yang lemah lembut, polos, jujur, dan cantik 
Karena Disney mengadaptasinya dalam bentuk film animasi sebelum 
menyadurnya dalam bentuk teks (buku) maka tidak ada perubahan antara 
film animasi dengan bentuk teksnya. Tokoh Putri Salju dan 7 kurcaci 
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digambarkan lebih ceria dan lebih banyak menghabiskan waktu dengan 
bernyanyi dan menari.  
Ratu tetap digambarkan jahat, angkuh, iri hati, tak ingin disaingin 
kecantikannya, dan berhasrat pada kekuasaan. Baik dalam versi Disney 
maupun Grimm bersaudara, tokoh Ratu sama sekali tidak mengalami 
perubahan. Ratu tetap jahat apalagi setelah ia diubah menjadi sosok nenek 
sihir oleh Disney.    
Putri Salju tetap setia dengan melakukan pekerjaan domestik yang 
dalam versi Disney telah dibebankan kepadanya sejak ia tinggal bersama 
Ratu. Putri Salju pun tidak memiliki sifat pendendam karena sebelum ia 
bersatu dengan Pangeran, ibu tirinya telah mati lebih dulu. Kisah yang 
diubah ini sesuai dengan tujuan Disney yang memang hanya ingin 
menjual kisah romantika antara Pangeran dan Putri Salju. 
Tokoh lain yang diubah dalam dongeng Putri Salju adalah ke-7 
Kurcaci yang dibuat lebih komikal/lucu. Penulis menemukan adanya 7 
sifat yang dimiliki oleh ke-7 kurcaci yang dianggap merupakan perwakilan 
dari efek yang ditimbulkan akibat mengonsumsi Ganja. Ke-7 kurcaci ini 
memiliki ciri khas seperti Doc yang bijaksana, Happy yang selalu gembira, 
Sneezy yang suka bersin pada situasi tertentu, Grumpy yang suka marah-
marah, Bashful yang pemalu, Sleepy yang suka tidur, dan Dopey yang 
lugu dan kekanakan hingga sering melakukan perbuatan konyol.  
Tanaman ganja sudah diketahui di Amerika sejak tahun 1754 saat 
Lamark memberi nama Cannabis Indica untuk salah satu jenis spesies 
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ganja yaitu mariyuana. Mariyuana mengandung lebih tinggi kandunga zat 
psikoaktif ketimbang ganja. Tim LGN dalam buku Hikayat Pohon Ganja 
menuliskan bahwa salah satu faktor yang memunculkan kebutuhan untuk 
membedakan spesies-spesies ganja adalah isi undang-undang federal dan 
undang-undang negara bagian di Amerika Serikat.  Pemerintah Amerika 
menggolongkan ganja dan spesies-spesiesnya sebagai narkotik maka untuk 
itulah penggunaannya terlarang. Pelarangan ini disebabkan oleh dua 
keadaan, pertama para ilmuwan sengaja menutupi keunggulan dari 
tanaman ini dan yang kedua adalah kesenjangan informasi antara ilmuwan 
dan pembuat kebijakan. Ganja sendiri memiliki khasiat dalam bidang 
kesehatan seperti diantaranya mampu menyembuhkan glaukoma, TB, 
depresi, asma, bahkan kanker. Tanaman ini juga digunakan dalam ritual 
keagamaan oleh suku-suku di dunia. Seratnya pun dapat dibuat sebagai 
benang untuk membuat kain tenun.  
Efek dari zat psikoaktif yang ada dalam tanaman ganja dapat 
menyebabkan gembira dan tertawa tanpa sebab, santai dan lemah, banyak 
bicara sendiri, pengendalian diri menurun, menguap atau mengantuk, 
tetapi susah tidur, dan mata merah, serta tidak tahan terhadap cahaya dan 
badan kurus karena susah makan. Tanda-tanda gejala putus obat (ganja), 
yaitu sukar tidur, hiperaktif, dan hilangnya nafsu makan. Tanda-tanda 
gejala overdosis, yaitu ketakutan, daya pikir menurun, denyut nadi tidak 
teratur, napas tidak teratur, dan mendapat gangguan jiwa.  
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Dengan melihat efek-efek tersebut, penulis menarik kesamaan 
antara tanda-tanda tersebut dengan karakter sifat 7 kurcaci maka terdapat 
kesamaan meskipun tidak persis sama. Happy yang gembira, Sleppy yang 
suka tidur, Dopey yang kadang hiperaktif, dan Bashful yang pemalu. 
Selain itu masih ada Grumpy yang suka marah-marah. Terakhir 
kebijaksanaan Doc didapat dari salah satu efek spiritual ganja untuk 
menghilangkan kecemasan. Bila manusia lepas dari rasa cemas maka ia 
akan mampu berpikir dengan tenang. Pendeta Taoisme di Cina pada 600 
SM menulis ganja sebagai tanama yang bersifat yin (melemaskan tubuh) 
dan yang (memberi semangat pada tubuh). Ganja dianjurkan sebagai 
bahan dupa karena dapat memberi pengaruh halusinasi. Halusinasi itulah 
yang dianggap sebagia “jalan mencari keabadian” (Tim LGN, 2011:32). 
Kembali pada salah satu kegunaan folklor sebagai alat mendidik 
dan menghibur, dapat dikatakan bahwa Disney bisa menggunakan efek-
efek tersebut dilekatkan pada tokoh-tokoh kurcacinya sebagai penanda 
kehidupan pada masa itu dimana penggunaan ganja dan narkotika marak 
terjadi. Bila menilik gerakan sosial yang pernah terjadi di masa lalu, ganja 
menjadi simbol budaya hippies yang pernah populer di Amerika Serikat. 
Kelebihan Disney adalah ia tetap mempetimbangkan penontonnya yang 
kebanyakan anak-anak dengan mengubah karakter kurcaci terlihat lucu 
dan ramah. Ia berusaha menyamarkan pesan moral lewat lelucon para 




c. Mitos “Ciuman Yang Menyelamatkan” 
 
Romantika antara Putri Salju dan Pangeran adalah unsur yang 
paling ditonjolkan dalam dongeng Putri Salju versi Disney. Disney tahu 
benar bahwa kisah cinta adalah kisah yang akan laris dijual. 
Bagaimanapun cinta adalah sesuatu yang hakiki dalam hidup manusia dan 
tidak dapat disangkal menemukan cinta dalam hidup adalah salah satu 
tujuan. Sigmund Freud dalam psikoanalisis menyebutkan ada perilaku 
manusia yang dipengaruhi oleh alam bawah sadarnya sehingga ia dapat 
berimajinasi seperti bagaimana ia memunculkan diri atau menyebutkan 
nama kekasihnya (Minderop, 2011:13). Ketika seseorang tertarik 
membaca dongeng atau novel dan menonton film ia akan senantiasa 
mencari cerita yang memiliki kesamaan dengan pengalaman yang 
dialaminya.  
Rohini Chowdhury sebagai storyteller Putri Salju versi Grimm 
Bersaudara melihat latar belakang dongeng ini diangkat ke dalam bentuk 
film animasi dengan tujuan untuk menghibur maka jelas dongeng ini 
dikemas lebih menarik termasuk merubah karakter tokoh dan isi cerita.  
The Disney film, I think, was more concerned about the saleability 
of the film. It was so much more satisfying for audiences to see her 
being saved by a kiss rather than the apple just being dislodged 
from her throat because the dwarfs stumble while carrying her 
coffin. (Rohini Chowdhury) 
 
Popularitas dongeng Putri Salju merupakan perwakilan banyak 
orang ingin bertemu dengan belahan hatinya. Dalam versi Grimm 
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Bersaudara, Pangeran sama sekali tidak memberikan ciuman. Ia hanya 
ingin memindahkan peti Putri Salju ke istana. Namun Disney sukses 
membangun mitos “Ciuman Yang Menyelamatkan” untuk memberi kesan 
romantisme yang kuat antara Putri Salju dan Pangeran. 
Posisi perempuan dalam teks ini semakin mengalami penurunan 
nilai karena dalam dongeng tersebut tanpa ciuman dari sang Pangeran, 
Putri Salju tidak akan hidup. Rohini melihat perubahan tersebut 
dipengaruhi kondisi sosial dimasa itu. 
In 1937, the liberated woman was still a bit of a freak (she still is, 
in so many parts of the world) and audiences would not have 
approved of her being independent and strong.  So yes, the film did 
promote the traditional patriarchal value systems, current in 
America at that time. (Rohini Chowdhury) 
 
Jadi, keselamatan Putri Salju jelas dipengaruhi oleh tindakan 
Pangeran dengan pertimbangan bahwa pada masa itu budaya patriarki 
masih kuat di Amerika. 
d. “Ilmu Sihir” yang Dipertahankan 
 
Disney dalam film animasi yang dibuatnya, mengganti Ratu yang 
menyamar sebagai wanita penjual dengan sosok nenek sihir  berpakaian 
serba hitam  dan ditemani burung gagak. Sosok nenek sihir dan ilmu sihir 
semakian dikonotasikan negatif dengan penggambaran tokoh beserta 
atribut yang dimunculkan dalam dongeng itu. Atribut pakaian bertudung 
hitam dan burung gagak semakin menambah kesan seram dan jahat pada 
tokoh Ratu. Dalam banyak kebudayaan, burung gagak selalu disimbolkan 
dengan pertanda buruk atau dapat berarti “yang jahat”. 
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Penulis juga menemukan penggunaan buah apel dalam dongeng 
ini. Dalam tradisi barat, buah apel dilambangkan dengan ilmu 
pengetahuan. Hal ini diambil dari kisah Adam dan Hawa berdasarkan 
kitab suci yang memakan buah dari pohon pengetahuan mengenai yang 
baik dan yang jahat di Taman Eden. Bagi penulis yang melihat penandaan 
dan konotasi dalam buah apel ini adalah bahwa sang Ratu memiliki 
pengetahuan dan pengetahuan itu ia gunakan untuk menghalalkan segala 
cara agar keinginannya terpenuhi. Suatu bentuk konotasi yang negatif 
karena pengetahuan umumnya digunakan untuk dapat menolong sesama. 
Disney tetap mempertahankan doktrin “ilmu sihir” seperti dalam 
versi Grimm Bersaudara. Namun, Disney mengemasnya lebih jelas artinya 
sosok Ratu memang diidentikkan memiliki ilmu sihir sedangkan dalam 
versi Grimm Bersaudara, tokoh Ratu dilekatkan pada sosok yang memiliki 
pengetahuan. 
2. Pesan dalam Dongeng Putri SaljuBerdasarkan unsur-unsur intrinsik diatas, 
maka penulis merangkumkan pesan-pesan dalam dongeng ini sebagai 
berikut: 
1. Dongeng ini berkisah tentang Putri Salju yang merepresentasikan 
kebaikan yang mengalahkan sang Ratu yang merupakan 
representasi dari kejahatan 
2. Adanya pengaruh budaya Patriarki dalam dongeng Putri Salju 




3. Adanya Pengaruh dogma Gereja dalam merepresi kelompok-
kelompok tertentu: kelompk Alkemis yang dianggap sesat. 
Dongeng menjadi alat propaganda untuk memarjinalkan kelompok 
tertentu.  
4. Cerita ini memapankan bahwa pernikahan adalah salah satu jalan 
keluar untuk hidup lebih baik. Lewat pernikahan dengan Pangeran, 
Putri Salju hidup bahagia setelah mengalami penderitaan yang 
disebabkan oleh ibu tirinya.  
2.1.Posisi Subjek-Objek dalam Dongeng Putri Salju 
Budaya patriarki pada masa itu memiliki pengaruh dalam 
membentuk peran laki-laki dan perempuan dalam dongeng ini. 
Sehingga lewat dongeng yang memiliki fungsi mendidik, menghibur, 
sekaligus sebagai protes sosial dan memproyeksikan keinginan 
terpendam (Bruvand dalam Cavalho-Neto dalam Danandjaja dalam 
Rafiek 2012:51) maka dongeng Putri Salju jelas digunakan untuk 
memapankan peran anggota masyarakatnya berdasarkan budaya 
dominan dalam masyarakat itu.  
Penulis dongeng mengambil tokoh sentrum perempuan yaitu Putri 
Salju dan Ratu dan bukannya Pemburu, ke-7 kurcaci, atau Pangeran 
yang merupakan representasi dari kaum laki-laki. Hal ini terjadi bukan 
karena perempuan tertindas pada masa itu namun karena pada masa itu 
terdapat dua peran ganda yang dilakukan perempuan yaitu mereka 
yang bekerja pada sektor publik dan mereka yang bekerja pada sektor 
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domestik. Namun, budaya patriarki pada masa itu mencoba mengikis 
peran perempuan dalam sektor publik dengan menghadirkan gambaran 
“perempuan baik” yang berasal dari sektor domestik yang 
direpresentasikan oleh tokoh Putri Salju.  
Sejak kerajaan Jerman berdiri, negara tersebut diperintah oleh raja-
raja berjenis kelamin laki-laki. Meskipun banyak pula negara-negara di 
Eropa diperintah oleh perempuan seperti Ratu Isabella dari Spanyol 
namun tidak dapat disangkal budaya yang telah mengakar ini masih 
memiliki pengaruh yang besar. Pada saat Grimm Bersaudara 
mengumpulkan dongeng ini, Jerman sedang dibawah pemerintahan 
Napoleon yang cenderung tidak bersikap egaliter terhadap kaum 
perempuan (Evans,2012:393).   
Kedua tokoh yang menjadi objek ini kemudian dipasangkan 
dengan tokoh-tokoh maskulin sebagai subjek yang lewat perannya 
melalui cerita ini dapat memberikan pengaruh bagi objek bahwa objek 
cerita tersebut tidak dapat hidup tanpa bantuan atau pertolongan dari 
subjek.  
2.2. Posisi Pembaca dalam Dongeng Putri Salju 
Penulis dalam meneliti kedua versi dongeng ini menemukan bahwa 
penulis dongeng tidak memperhitungkan posisi pembaca. Hal ini 
dipengaruhi esensi dari keberadaan dongeng itu sendiri yang 
merupakan produk kebudayaan yang hidup dalam masyarakat itu dan 
digunakan untuk mendidik. Lewat fungsi pendidikan inilah, dongeng 
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akan mengajarkan kepada pembaca mengenai nilai-nilai dan norma-
norma dengan tujuan pembaca dapat mengambil pesan moral dari 
dongeng tersebut untuk kemudian dijalankan dalam kehidupan sehari-
hari.   
Keimpulan 
Setelah melakukan intertekstual dari dongeng Putri Salju versi Grimm 
Bersaudara dan dongeng Putri Salju versi Disney dengan menggunakan tiga 
proses konstruksi sosial dari teori Luckmann dan Berger yaitu eksternalisasi, 
objektivasi, dan internalisasi maka konstruksi perempuan yang dibentuk dalam 
dongeng Putri Salju mengacu pada kedua sosok yaitu Putri Salju dan Ratu yang 
merupakan dua tokoh yang saling berlawanan. Kedua tokoh ini dikonstruksi ke 
dalam 3 bagian yaitu fisik, karakteristik/sifat, dan peran (gender). Pertama, 
konstruksi fisik meliputi ciri-ciri fisik yang mendefenisikan kedua tokoh ini 
sebagai perempuan cantik. Kedua, konstruksi karakteristik/sifat membentuk kedua 
tokoh ini dengan sifat-sifat yang saling bertolak-belakang. Ketiga, adanya 
konstruksi pada tatatan gender atau peran kedua tokoh dalam dongeng ini 
berdasarkan konteks sosial masyarakat pada zaman itu. 
Pesan pertama yang terdapat dalam dongeng ini adalah pesan religi 
mengenai kebaikan melawan kejahatan yang pasti dimenangkan oleh kebaikan. 
Pesan kedua adalah membentuk peran antara perempuan dan laki-laki pada masa 
itu. Pesan ketiga adalah dongeng ini melanggenggkan kekuasaan yang dimiliki 
pihak dominan pada masa itu lewat stereotip penyihir yang jahat serta unsur 
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ketimuran yang nampak sebagai wujud usaha Eropa melihat dunia timur dalam 
penjelajahan mereka menemukan dunia baru.   
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